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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membantu menanggulangi
permasalahan anak tidak sekolah (ATS) di Kota Pasuruan melalui pendekatan berbasis komunitas.
Program ini bertujuan meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan dan memberikan
pendampingan bagi anak-anak agar kembali mengakses layanan pendidikan formal maupun nonformal.
Metode yang digunakan adalah Participatory Action Approach, dengan melibatkan masyarakat, tokoh
lokal, dan Dinas Pendidikan dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi orang tua
dalam mendukung pendidikan anak, terbentuknya Pusat Belajar Komunitas (PBK) sebagai wadah
belajar anak tidak sekolah, serta bertambahnya anak yang kembali bersekolah. Melalui kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat, dan perguruan tinggi, kegiatan ini mampu mengubah kondisi
ketidakberdayaan menjadi harapan baru bagi masa depan pendidikan anak di Kota Pasuruan.

Kata kunci - anak tidak sekolah, pengabdian masyarakat, pemberdayaan, pendidikan inklusif, Kota
Pasuruan

Abstract

This community service activity was carried out to help address the problem of out-of-school children
(0OSC) in Pasuruan City through a community-based approach. The program aimed to increase parents’
awareness of the importance of education and to provide assistance for children to reaccess formal and
non-formal education services. The method used was the Participatory Action Approach, involving local
communities, community leaders, and the Department of Education in all stages of activity—from
problem identification, planning, implementation, to evaluation. The results showed an increase in
parental participation in supporting children’s education, the establishment of Community Learning
Centers (PBK) as learning spaces for out-of-school children, and a rise in the number of children
returning to school. Through collaboration between government, community, and universities, this
activity has transformed a condition of powerlessness into new hope for the future of children’s
education in Pasuruan City.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap warga negara yang dijamin dalam Undang-
Undang Dasar 1945. Hak ini mencakup kesempatan yang sama bagi seluruh anak bangsa untuk
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi. Pemenuhan hak pendidikan menjadi
prasyarat utama dalam menciptakan masyarakat yang berpengetahuan, berdaya saing, dan
berkeadaban (Jannah dkk, 2024). Realitas sosial menunjukkan bahwa hak tersebut belum sepenuhnya
dinikmati oleh semua anak di Indonesia, termasuk di wilayah perkotaan seperti Kota Pasuruan.

Fenomena anak tidak sekolah (ATS) menjadi salah satu tantangan serius dalam pembangunan
sumber daya manusia. Keberadaan anak yang tidak mengenyam pendidikan formal menggambarkan
masih adanya kesenjangan sosial dan ekonomi di tengah masyarakat (Wahid & Khoulita, 2023). Ketika
sebagian anak menikmati fasilitas pendidikan yang memadai, sebagian lainnya harus menghadapi
keterbatasan yang menghambat masa depan mereka. Kondisi ini menandakan bahwa pemerataan
akses pendidikan belum sepenuhnya terwujud.

Kota Pasuruan sebagai bagian dari Provinsi Jawa Timur memiliki dinamika sosial ekonomi yang
kompleks. Pertumbuhan sektor industri dan perdagangan belum sepenuhnya berdampak positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. Sebagian besar keluarga dari kelompok ekonomi
rendah masih berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, sehingga pendidikan sering kali
menjadi prioritas kedua. Situasi ini memunculkan kelompok anak yang rentan putus sekolah atau
bahkan tidak pernah masuk sekolah sama sekali (Siman dkk, 2023).

Data dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan masih terdapat anak usia sekolah di Kota
Pasuruan yang tidak bersekolah. Angka ini menjadi sinyal bahwa sistem pendidikan formal belum
mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah sosial jangka panjang seperti pengangguran,
kemiskinan struktural, dan rendahnya produktivitas tenaga kerja (Syachrir, 2025).

Kondisi anak tidak sekolah sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Faktor ekonomi menjadi penyebab utama, di mana keterbatasan pendapatan keluarga memaksa anak
untuk membantu orang tua bekerja. Selain itu, faktor sosial dan budaya seperti rendahnya kesadaran
akan pentingnya pendidikan, pernikahan dini, serta persepsi negatif terhadap sekolah juga turut
memperburuk keadaan (Muttagin dkk, 2022). Kompleksitas faktor ini menuntut pendekatan
penanggulangan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Ketidakberdayaan ekonomi keluarga menjadikan
anak korban dari situasi yang tidak mereka pilih. Banyak keluarga harus mengambil keputusan sulit
antara memenuhi kebutuhan makan harian atau membiayai pendidikan anak. Dalam konteks ini,
pendidikan sering dianggap sebagai beban tambahan, bukan investasi masa depan. Pola pikir tersebut
muncul karena keterbatasan wawasan dan minimnya pengalaman langsung tentang manfaat
pendidikan jangka panjang (Arifin dkk, 2023). Rendahnya kualitas pendidikan orang tua juga
berpengaruh terhadap pola pengasuhan dan keputusan terkait pendidikan anak. Keluarga dengan latar
belakang pendidikan rendah cenderung kurang memahami pentingnya keberlanjutan sekolah (Fitri dkk,
2023). Beberapa orang tua bahkan beranggapan bahwa pendidikan dasar sudah cukup bagi anak untuk
bekerja dan membantu ekonomi keluarga. Persepsi ini memperkuat lingkaran ketidakberdayaan yang
sulit diputus tanpa adanya intervensi sosial yang efektif.

Peran masyarakat sekitar dalam mendukung pendidikan anak sering kali masih lemah.
Lingkungan sosial yang apatis terhadap keberadaan anak tidak sekolah menyebabkan masalah ini
berjalan tanpa pengawasan. Tidak jarang, anak-anak yang berhenti sekolah dianggap sebagai hal biasa
dan tidak menjadi perhatian bersama. Padahal, partisipasi masyarakat dalam mendorong anak kembali
belajar merupakan kunci penting dalam penanggulangan ATS secara berkelanjutan (Magelang &
Supardal, 2023). Kebijakan pemerintah sebenarnya telah banyak diarahkan untuk mengatasi
permasalahan anak tidak sekolah, salah satunya melalui Program Indonesia Pintar (PIP) dan pendidikan
kesetaraan. Akan tetapi, implementasi kebijakan di lapangan sering menemui kendala administratif dan
kurangnya koordinasi lintas sektor. Wisly dkk (2023) menegaskan bahwa sebagian besar program
bersifat top-down, sehingga kurang memperhatikan konteks sosial dan budaya lokal masyarakat
sasaran. Akibatnya, efektivitas program menjadi terbatas. Upaya penanggulangan anak tidak sekolah
memerlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, sekolah, dan lembaga sosial. Kolaborasi antar
pihak dapat memperkuat strategi intervensi berbasis kebutuhan lokal. Berangka (2022) menegaskan
bahwa pendekatan yang partisipatif mampu membangun rasa kepemilikan masyarakat terhadap
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program pendidikan. Ketika masyarakat dilibatkan secara aktif, keberlanjutan program menjadi lebih
terjamin karena tumbuh dari kesadaran kolektif.

Kota Pasuruan memiliki potensi sosial yang besar untuk mendukung gerakan pendidikan
inklusif. Kehadiran organisasi masyarakat, lembaga swadaya, dan komunitas relawan pendidikan dapat
menjadi mitra strategis pemerintah dalam menekan angka anak tidak sekolah. Melalui pendekatan
berbasis komunitas, intervensi dapat dilakukan lebih fleksibel dan menyentuh langsung sasaran (Wijaya
dkk, 2023). Model Pusat Belajar Komunitas (PBK) misalnya, terbukti efektif sebagai wadah bagi anak-
anak untuk kembali berinteraksi dengan dunia pendidikan. Pemberdayaan masyarakat menjadi langkah
penting dalam mengubah kondisi ketidakberdayaan menjadi kekuatan sosial. Program pelatihan
keterampilan bagi keluarga miskin dapat membantu meningkatkan pendapatan, sekaligus memperkuat
kesadaran akan pentingnya pendidikan anak. Sidiq dkk (2022) menegaskan bahwa semakin mandiri
suatu keluarga secara ekonomi, semakin besar pula peluang mereka untuk menginvestasikan waktu
dan sumber daya dalam pendidikan anak-anaknya. Proses pemberdayaan ini menjadi inti dari
perubahan sosial yang berkelanjutan. Transformasi dari ketidakberdayaan menuju harapan tidak terjadi
secara instan. Perubahan membutuhkan proses panjang yang melibatkan kesabaran, pendampingan,
dan kepercayaan antar pihak. Anak-anak yang kembali bersekolah memerlukan dukungan psikososial
agar merasa diterima dan termotivasi. Dalam konteks ini, relawan dan guru komunitas memegang
peranan penting sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan kehidupan sosial anak (Damanik dkk,
2023). Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, melainkan juga pembentukan karakter
dan nilai kemanusiaan. Wahyuni dkk (2024) menegaskan bahwa anak-anak yang memperoleh
pendidikan memiliki peluang lebih besar untuk keluar dari siklus kemiskinan dan berkontribusi positif
bagi masyarakat. Upaya penanggulangan anak tidak sekolah di Kota Pasuruan menjadi refleksi tentang
pentingnya kolaborasi dan empati sosial. Melalui sinergi antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah,
pendidikan dapat benar-benar menjadi jalan menuju kehidupan yang lebih bermartabat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
partisipatif (Participatory Action Approach) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima
manfaat, tetapi juga menjadi subjek yang berperan langsung dalam proses pemberdayaan. Sasaran
kegiatan adalah anak-anak yang tidak bersekolah (ATS) di Kota Pasuruan beserta keluarga dan
lingkungan sekitarnya. Kolaborasi dilakukan antara tim dosen dan mahasiswa Magister Pendidikan IPS
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pasuruan, serta tokoh
masyarakat setempat.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi dan pemetaan masalah, untuk
mengetahui jumlah anak yang tidak sekolah, penyebab utama, serta kondisi sosial ekonomi keluarga.
Setelah itu dilakukan tahap perencanaan program melalui diskusi bersama pemangku kepentingan dan
masyarakat, untuk menentukan strategi intervensi yang sesuai konteks lokal. Tahap berikutnya
adalah pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, berupa penyuluhan kepada orang tua tentang pentingnya
pendidikan, pendirian Pusat Belajar Komunitas (PBK), dan pendampingan anak untuk kembali belajar
baik di jalur formal maupun nonformal.

Tahap akhir berupa monitoring, evaluasi, dan refleksi hasil kegiatan dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan seluruh pihak yang terlibat. Evaluasi dilakukan dengan mengukur
perubahan sikap orang tua terhadap pendidikan, peningkatan motivasi belajar anak, serta jumlah anak
yang berhasil kembali mengenyam pendidikan. Refleksi dilakukan melalui forum warga untuk
memastikan keberlanjutan program dan memperkuat komitmen bersama dalam mendukung gerakan
pendidikan inklusif di Kota Pasuruan.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap Kegiatan

Uraian Aktivitas

Tujuan

Hasil yang
Diharapkan

Identifikasi dan

Melakukan observasi,
wawancara, dan

Mengetahui jumlah,
karakteristik, dan

Peta masalah dan data
dasar anak tidak

Pemetaan pengumpulan data anak faktor penyebab ATS sekolah
Masalah tidak sekolah di wilayah

sasaran

Melaksanakan FGD bersama | Menyusun rencana Rencana aksi kegiatan
Perencanaan pemerintah, sekolah, dan kegiatan dan bentuk dan pembagian peran
Program masyarakat intervensi berbasis

komunitas

Menyelenggarakan Memberdayakan Anak mulai kembali
Pelaksanaan penyuluhan, pendampingan | masyarakat dalam belajar dan orang tua
Kegiatan belajar, dan pelatihan menanggulangi ATS berpartisipasi aktif

keterampilan keluarga

Monitoring dan
Evaluasi

Melakukan kunjungan
lapangan, wawancara
lanjutan, dan forum refleksi

Menilai efektivitas
kegiatan dan
menyusun strategi

Laporan hasil,
rekomendasi, dan
komitmen lanjutan

keberlanjutan masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian ini diawali dengan pengumpulan data awal menggunakan metode observasi partisipatif
dan studi dokumentasi. Tim melakukan pemetaan di dua tujuan penelitian dengan pertimbangan data
yang lengkap dan proses menggali keterangan dengan mudah, yaitu Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Pasuruan dan SMPN 7 Pasuruan yang memiliki beberapa ATS dan telah melakukan
beberapa upaya penanggulangan ATS.

Berdasarkan data tersebut, dilakukan klasifikasi faktor penyebab anak tidak sekolah, melalui
wawancara dengan pengawas sekolah, kepala sekolah, orang tua, anak, dan tokoh masyarakat. Faktor
ekonomi menjadi penyebab terbesar, disusul oleh faktor budaya (persepsi negatif terhadap
pendidikan), dan masalah keluarga (perceraian atau tidak adanya dukungan orang tua). Berikut hasil
wawancara yang disusun dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Tabel Klasifikasi Penyebab Anak Tidak Sekolah di Kota Pasuruan

No Faktor Penyebab J:::?(h Perioe/:;ase
1 Ekonomi 34 54%
2 Budaya/Persepsi Negatif 15 24%
3 Masalah Keluarga (broken home) 8 13%
4 | Lain-lain (kesehatan, trauma) 6 9%
Total 63 100%

Selanjutnya, tahap FGD (Focus Group Discussion) digelar untuk menyatukan pandangan antara
masyarakat, sekolah, dan Dinas Sosial. Hasil diskusi menyimpulkan perlunya pendekatan berbasis
komunitas, yang tidak hanya menargetkan anak, tetapi juga menyadarkan orang tua dan mengaktifkan
peran lingkungan sekitar.

Untuk memperkuat hasil, tim juga melakukan penyuluhan dan pendampingan kepada keluarga
ATS. Melalui sesi kunjungan rumah dan penyuluhan kelompok, orang tua mulai memahami pentingnya
pendidikan jangka panjang dan mulai mendukung anak-anak mereka kembali belajar.

Evaluasi akhir menunjukkan bahwa metode berbasis komunitas efektif dalam menjembatani
anak-anak tidak sekolah dengan dunia pendidikan. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa ketika
masyarakat, pemerintah, dan relawan bekerja bersama, perubahan nyata bisa terjadi bahkan di
lingkungan yang sebelumnya dianggap pasif.
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Kajian ini menyimpulkan bahwa penanggulangan anak tidak sekolah tidak cukup hanya dengan
program formal dari pemerintah, tetapi membutuhkan pendekatan yang kontekstual, partisipatif, dan
manusiawi. Strategi berbasis lingkungan terbukti mampu mengubah ketidakberdayaan menjadi
harapan, tidak hanya bagi anak-anak, tetapi juga bagi keluarga dan komunitas mereka.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan solusi
konkret terhadap persoalan anak tidak sekolah di Kota Pasuruan melalui pendekatan berbasis
komunitas. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan, sehingga muncul rasa memiliki terhadap program yang
dijalankan (Nahampun dkk, 2023). Proses kolaborasi antara tim akademisi, pemerintah daerah, dan
masyarakat terbukti mampu memperkuat efektivitas program di lapangan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penyebab utama anak tidak sekolah di wilayah sasaran
berkaitan erat dengan faktor ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi ekonomi keluarga yang rendah
menjadi faktor dominan yang membuat anak terpaksa membantu orang tua bekerja. Pandangan orang
tua terhadap pendidikan masih bersifat pragmatis, di mana pendidikan dianggap tidak memberikan
hasil langsung dalam bentuk ekonomi (Kurniawan dkk, 2022). Realitas tersebut memperkuat kebutuhan
akan pendekatan pemberdayaan yang menyentuh akar persoalan.

Perubahan cara pandang masyarakat terhadap pendidikan menjadi aspek penting dalam
kegiatan ini. Melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi terbuka, masyarakat mulai menyadari bahwa
pendidikan merupakan jalan keluar dari kemiskinan. Wahyuni dkk (2022) menegaskan bahwa
kesadaran ini tumbuh seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan
pendidikan bagi generasi muda. Proses penyadaran berjalan lebih efektif karena disampaikan oleh
tokoh masyarakat dan relawan lokal yang memiliki kedekatan sosial dengan warga.

Pendirian Pusat Belajar Komunitas (PBK) menjadi salah satu inovasi yang berhasil menarik
perhatian masyarakat. PBK difungsikan sebagai ruang aman bagi anak-anak yang tidak bersekolah
untuk kembali belajar dalam suasana yang fleksibel dan menyenangkan. Kegiatan di PBK meliputi
pembelajaran dasar, penguatan karakter, serta bimbingan keterampilan sederhana sesuai minat anak.
Keberadaan PBK menjadi jembatan antara anak-anak dengan lembaga pendidikan formal dan
nonformal (Firdausyi, 2023).

Keterlibatan orang tua dalam program ini menunjukkan perubahan positif yang signifikan.
Banyak orang tua yang sebelumnya kurang peduli terhadap pendidikan anak mulai terlibat dalam
kegiatan belajar di PBK. Mereka mulai memberikan dukungan moral dan material agar anak-anak dapat
melanjutkan pendidikan. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam
menumbuhkan kesadaran keluarga akan pentingnya pendidikan (Suryadi, 2023).

Relawan pendidikan memegang peran strategis dalam menggerakkan kegiatan di lapangan.
Wijaya dkk (2023) menegaskan bahwa relawan tidak hanya berperan sebagai fasilitator pembelajaran,
tetapi juga sebagai pendamping sosial bagi anak dan keluarga. Kehadiran mereka membangun
hubungan emosional yang kuat dan menjadi sumber motivasi bagi anak-anak untuk kembali belajar.
Proses pendampingan ini memberikan dampak psikologis positif bagi anak yang sempat kehilangan
rasa percaya diri akibat putus sekolah.

Partisipasi aktif masyarakat turut memperkuat keberlanjutan program. Warga mulai
membentuk kelompok peduli pendidikan di lingkungan masing-masing untuk memantau keberadaan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren G nccrss Hal | 1597



Rini Hidayati et al, Dari Ketidakberdayaan Menuju Harapan. Upaya Penanggulangan Anak Tidak
Sekolah di Kota Pasuruan

anak usia sekolah. Kelompok ini berfungsi sebagai sistem deteksi dini apabila ada anak yang berpotensi
putus sekolah. Inisiatif lokal ini menunjukkan bahwa masyarakat mampu menjadi agen perubahan
sosial ketika diberi ruang untuk berpartisipasi.

Peran pemerintah daerah dalam mendukung program pengabdian ini juga memberikan
kontribusi besar. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pasuruan memberikan dukungan berupa
fasilitasi data dan bantuan administrasi dalam proses pendaftaran ulang anak ke sekolah formal.
Dukungan kebijakan ini mempercepat proses integrasi anak kembali ke sistem pendidikan (Thomas
dkk, 2024). Kolaborasi lintas sektor terbukti memperkuat efektivitas kegiatan di lapangan.

Program pelatihan keterampilan bagi keluarga miskin memberikan dampak ganda terhadap
peningkatan kesejahteraan dan kesadaran pendidikan. Keluarga yang mendapatkan tambahan
penghasilan dari hasil pelatihan lebih mampu memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Muttagin dkk
(2022) menegaskan bahwa aktivitas ini memperlihatkan hubungan erat antara pemberdayaan ekonomi
dan keberlanjutan pendidikan. Ketika ekonomi keluarga membaik, peluang anak untuk tetap bersekolah
juga meningkat.

Transformasi sosial mulai terlihat dari perubahan perilaku masyarakat terhadap anak-anak
yang sebelumnya tidak bersekolah. Anak-anak yang bergabung dalam PBK mendapat dukungan moral
dari lingkungan sekitar. Masyarakat mulai memandang mereka bukan sebagai beban sosial, melainkan
sebagai bagian dari generasi penerus yang perlu diberdayakan. Pandangan positif ini memperkuat rasa
percaya diri anak untuk melanjutkan pendidikan (Jannah dkk, 2024).

Perubahan sikap dan persepsi masyarakat terhadap pendidikan menjadi indikator keberhasilan
kegiatan pengabdian. Proses penyuluhan, pendampingan, dan pembelajaran berbasis komunitas
berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
(Wahid & Khoulita, 2023). Kesadaran ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan program dalam
jangka panjang. Ketika masyarakat memiliki kesadaran yang tinggi, peran pemerintah dan lembaga
pendidikan menjadi lebih mudah dijalankan.

Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan jumlah anak yang kembali
bersekolah setelah pelaksanaan program. Anak-anak yang sebelumnya enggan bersekolah mulai
menunjukkan minat belajar yang tinggi. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari aspek kuantitatif, tetapi
juga dari perubahan kualitas interaksi sosial antara anak, keluarga, dan masyarakat. Kegiatan belajar
di PBK menjadi ruang pembentukan karakter dan penanaman nilai tanggung jawab sosial (Syachrir,
2025).

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini memberikan pelajaran penting
bahwa keberhasilan program pengabdian sangat bergantung pada keterlibatan masyarakat. Magelang
& Supardal (2023) menegaskan bahwa program yang dirancang secara top-down cenderung sulit
berkelanjutan karena tidak tumbuh dari kebutuhan nyata masyarakat. Sebaliknya, kegiatan yang
dirancang bersama masyarakat lebih mudah diterima dan dijaga keberlanjutannya. Nilai kebersamaan
dan gotong royong menjadi kunci utama dalam proses pemberdayaan.

Model pengabdian berbasis komunitas seperti PBK dapat dijadikan contoh praktik baik dalam
upaya menanggulangi anak tidak sekolah di daerah lain. Model ini menekankan kolaborasi, fleksibilitas,
dan empati sosial sebagai dasar pelaksanaan program (Siman dkk, 2023). Keberhasilan kegiatan ini
menunjukkan bahwa intervensi sosial yang sederhana tetapi konsisten mampu menghasilkan
perubahan yang berarti. Penerapan model ini dapat disesuaikan dengan konteks sosial budaya di setiap
wilayah sasaran.

Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa transformasi dari ketidakberdayaan
menuju harapan bukan hal yang mustahil. Ketika masyarakat diberdayakan dan diberi kesempatan
untuk menjadi bagian dari solusi, perubahan dapat terjadi secara alami (Arifin dkk, 2023). Anak-anak
yang kembali bersekolah menjadi simbol harapan baru bagi keluarga dan lingkungannya. Keberhasilan
ini tidak hanya mengubah kehidupan individu, tetapi juga memperkuat tatanan sosial yang lebih inklusif
dan berkeadilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penanggulangan anak tidak
sekolah di Kota Pasuruan melalui pendekatan berbasis komunitas berhasil menunjukkan perubahan
sosial yang signifikan. Penerapan metode partisipatif mendorong keterlibatan aktif masyarakat,
keluarga, dan lembaga pendidikan dalam menciptakan solusi berkelanjutan terhadap permasalahan
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pendidikan. Pendirian Pusat Belajar Komunitas (PBK) menjadi sarana efektif untuk memulihkan motivasi
belajar anak serta membangun kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan. Proses
pemberdayaan ekonomi keluarga turut memperkuat kemampuan mereka dalam mendukung
keberlanjutan pendidikan anak. Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan perguruan tinggi dapat mengubah kondisi ketidakberdayaan menjadi harapan baru
bagi masa depan generasi muda di Kota Pasuruan.
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